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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dapat disimpulkan dari hasil analisis dan pembahasan diatas, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem informasi dalam prosedur 

pengawasan penerimaan kas (Daily Verfication System Aplication) pada 

Bank Syariah Mandiri KCP Jatinangor telah menggunakan sistem 

komputerisasi dan  tergolong baik, namun masih terdapat kekurangan dalam 

aplikasi Daily Verification System yaitu loading yang lambat dan aksesnya 

terbatas. Hasil penelitian menggunakan COBIT 4.1 menunjukkan bahwa 

aplikasi DVS berada pada level 3 Defined Process, Yaitu prosedur telah 

terstandarisasi dan terdokumentasi, dan komunikasi lewat training. 

Merupakan keharusan bahwa proses tersebut harus diikuti. Tetapi, sedikit 

deviasi yang terjadi. Namun penyimpangan tidak terdeteksi secara langsung. 

Prosedur sendiri tidak lengkap namun sudah memformalkan praktek yang 

berjalan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal kas  pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Jatinangor cukup memadai, hal ini dikatakan cukup 

karena terjadinya selisih karena salah input pada sistem masih terjadi walau 

tidak sering terjadi. 
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3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem informasi akuntansi khususnya 

dalam prosedur pengawasan penerimaan kas dengan menggunakan aplikasi 

Daily Verification System mempunyai peran pada pengendalian internal kas. 

Hal ini dapat ditunjukkan dengan kekurangan yang dimiliki dalam 

pengendalian internal kas dimana mempunyai potensi selisih jumlah karena 

salah dalam penginputan data yang dilakukan oleh karyawan yang bertugas, 

hal ini dapat tertutupi karena prosedur pengawasan penerimaan kas yang 

baik. Sehingga keamanan kas dapat terjamin. 

5.2 Saran  

Dari hasil analisis dan pembahasan diatas maka penulis menyarankan, sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada BSM KCP Jatinangor 

khususnya dalam prosedur pengawasan penerimaan kas telah canggih sesuai 

dengan keperluan yang dibutuhkan, namun loading lambat pada sistem dan 

akses yang terbatas haruslah diatasi dengan melakukan perbaikan pada 

software aplikasi kuhsusnya aplikasi Daily Verification System sehingga 

memudahkan dalam melakukan pengawasan terhadap kas. 

2. Diharapkan BSM KCP Jatinangor lebih memperharikan pengendalian internal 

kas khususnya dalam ketelitian penginputan data sehingga pengawasan lebih 

efektif dan efisien. Semisalnya dengan mekakuan evaluasi kinerja pegawai. 


